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ORIENTASI MINAT SISWA SMP DALAM MEMILIH PAKET 
KEAHLIAN DI SMK MELALUI BIMBINGAN KONSELING 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa lulusan SMP yang melanjutkan ke SMK 
merasa kesulitan menentukan paket keahlian (jurusan) yang dipilih. Tujuan 
penelitian yaitu untuk mengetahui dampak pemberian layanan bimbingan dan 
konseling pada siswa SMP terhadap kecocokan antara type kepribadian dengan 
pilihan paket keahlian di SMK. Metode penelitian menggunakan quasi 
experiment, dengan instrument alat ukur skala minat online. Penilaian skala minat 
dilakukan dengan melihat tingkat kecocokan type kepribadian dengan pilihan 
paket keahlian. Prosedur penelitian diawali dengan pre test terhadap 637 
responden. Hasil pre test terdapat 236 siswa dengan tingkat kecocokan rendah. 
Siswa dengan tingkat kecocokan rendah ini kemudian diambil sebagai sampel 
dengan metode convenience sampling memperoleh responden sebanyak 90, yang 
dibagi menjadi 45 siswa sebagai kelompok kontrol dan 45 siswa sebagai 
kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa 
layanan bimbingan dan konseling berdasarkan buku panduan. Kemudian 
dilakukan post test terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data 
hasil penelitian dianalisis dengan statistic deskriptif dan t-test dengan taraf 
kesalahan 5 %. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat 
kecocokan tipe kepribadian dengan pemilihan paket keahlian antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Data menunjukkan bahwa kategori tingkat 
kecocokan tinggi pada kelompok kontrol terjadi peningkatan sebesar 17,8 %, 
sedangkan pada kelompok eksperimen terjadi peningkatan sebesar 48.8 persen. 
Kategori tingkat kecocokan sedang pada kelompok kontrol terjadi peningkatan 
sebesar 17,8 %, sedangkan pada kelompok eksperimen terjadi peningkatan 
sebesar 28,8 %.  Kategori tingkat kecocokan rendah pada kelompok kontrol masih 
cukup tinggi yakni sebesar 64,4 %, sedangkan pada kelompok eksperimen cukup 
kecil yakni sebesar 22,2 %. Berdasarkan perhitungan dengan taraf kesalahan 5 % 
maka harga t hitung -4,33 lebih kecil dari t tabel 1,67. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini membuktikan 
bahwa pemberian perlakuan berupa bimbingan konseling dengan buku panduan 
pada kelompok eksperimen dapat meningkatkan kecocokan antara type 
kepribadian dengan pilihan paket keahlian. 
Kata Kunci : Minat Kejuruan, Bimbingan Konseling, Layanan Karir 
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ABSTRACT 
This research is motivated that the graduates of Junior High School who to 
continue to Vocational High School feel difficulty in determining the skill 
package chosen. The purpose of this research is to know the impact of giving 
guidance and counseling service to junior high school student to match between 
personality type with skill package option in SMK. Research method using quasi 
experiment, with instrument of measuring scale of interest online. Interest scale 
assessment is done by looking at the level of personality type matches with the 
choice of skill packs. The research procedure begins with pretest of 637 
respondents, then sampling convenience method get 90 respondents, divided into 
45 students as control group and 45 students as experiment group. The 
experimental group received treatment in the form of guidance and counseling 
services based on manuals. Then done posttest to both groups. Data of research 
result is analyzed with descriptive statistic and t-test with 5 percent error level. 
The result of the research shows the difference of personality type match with the 
selection of skill packages between the control group and the experimental group. 
The data indicate that the category of high match rate in the control group 
increased by 17.8 percent, while in the experimental group there was an increase 
of 48,8 percent. The category of moderate match rates in the control group 
increased by 28.8 percent. The low level of match category in the control group is 
still high at 64.4 percent, while in the experimental group it is quite small at 22,2 
percent. Based in calculation with a 5 percent error rate then the price t arithmatic 
-4,33 smaller than t table 1,67. Thuse it can be concluded that there are significant 
differences. 
Keywords: Vocational Interests, Counseling Guidance, Career Guidance 
1. PENDAHULUAN
Latar belakang dari penelitian ini yaitu permasalahan yang dihadapi siswa 
SMP dalam memutuskan  untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Siswa 
SMP yang melanjutkan ke SMK yaitu banyak yang tidak tahu tentang paket 
keahlian (jurusan) yang dipilihnya. Siswa tersebut belum tahu tentang 
konsekuensi dengan pilihannya, mengikuti kemauan orang lain atau orang tuanya. 
Siswa memilih program paket keahlian belum tahu dasarnya apa, apakah sesuai 
dengan cita-citanya, minatnya, kepribadiannya, kemampuannya dan pertimbangan 
- pertimbangan lainnya. 
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Hal tersebut peneliti temukan ketika peneliti melakukan survey awal pada 
dua SMK favorit di Kabupaten Wonogiri. Melalui guru bimbingan konseling 
didapatkan data bahwa setiap tahun terdapat rata-rata 2 siswa per paket keahlian 
yang merasa tidak cocok dengan pilihan paket keahliannya. Setelah ditelusur lebih 
lanjut ternyata ada berbagai alasan yang mendasari siswa tersebut memilih paket 
keahlian yang sekarang tidak disukainya itu.  
Alasan yang pertama adalah karena memang tidak paham dengan isi 
paket keahlian yang dipilih, sehingga setelah masuk di dalamnya baru mengetahui 
bahwa paket keahlian tersebut tidak sesuai dengan yang ada dalam bayangan yang 
dipikirkan. Alasan lain yaitu kurangnya informasi sehingga dalam memilih paket 
keahlian hanya ikut ikutan dengan teman. 
Hal yang terjadi di SMK favorit kelompok Teknologi Industri yang 
berkaitan dengan ketidaksesuaian pilihan paket keahlian di sekolah tersebut di 
sebabkan antara lain : pertama karena sekolah tersebut favorit, sehingga calon 
siswa hanya berfikir bagaimana dirinya bisa masuk di sekolah tersebut tanpa 
mempertimbangkan cocok atau tidak di paket keahlian yang di pilih. Calon siswa 
cenderung memilih paket keahlian yang persaingannya rendah, misal paket 
keahlian teknik bangunan. Setelah diterima siswa tersebut baru merasa tidak 
cocok dipaket keahlian tersebut. Alasan kedua adalah karena pengaruh orang tua 
dan teman sekolah. Orang tua mempunyai pemikiran bahwa sekolah tersebut 
favorit dan statusnya negeri. Sementara sekolah itu baru mampu membuka 5 paket 
keahlian. Orang tua tidak berfikir bakat, kesukaan, cita-cita dari anaknya saat 
memilih paket keahlian yang ada melainkan di SMK favorit tersebut adanya paket 
keahlian apa, itulah yang harus dipilih.  
Alasan lain yang dikemukakan dari siswa yang salah pilihan paket 
keahliannya adalah memang mereka belum paham tentang paket-paket keahlian 
yang disediakan oleh pihak sekolah. Banyak terjadi kesalahpahaman dalam 
memaknai sebuah nama paket keahlian. Contohnya siswa merasa senang dan 
berbakat dalam perbaikan mesin-mesin mobil, siswa tersebut mempunyai 
keinginan menjadi ahli di bidang perbaikan mesin-mesin mobil. Setelah lulus 
SMP siswa tersebut masuk SMK memilih paket keahlian Teknik Pemesinan. 
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Pikiran siswa tersebut menganggap bahwa teknik pemesinan akan belajar tentang 
mesin-mesin mobil, padahal di paket keahlian teknik pemesinan siswa justru akan 
belajar tentang mesin bubut, mesin frais, mesin gerinda, mesin CNC, yang tidak 
ada kaitannya sama sekali dengan mesin-mesin mobil. Hal ini sering terjadi dan 
membuat siswa tidak maksimal dalam proses pembelajarannya. 
Kekeliruan pemilihan paket keahlian di SMK tersebut sudah di antisipasi 
oleh guru BK di tingkat SMK dengan cara membuka loket konsultasi pemilihan 
paket keahlian pada saat pendaftaran penerimaan siswa baru. Namun hal ini 
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh calon siswa, karena tenggang waktu 
untuk berfikir menentukan pilihan paket keahlian sangat singkat. Siswa pada hari 
itu juga harus memilih paket keahlian sebelum pendaftaran ditutup. 
Berdasarkan hasil observasi di SMP, banyak siswa akan melanjutkan 
pendidikan ke SMK tetapi mereka  mengalami kebimbangan dalam memilih paket 
keahliannya. Banyak siswa yang masih ragu tentang kemampuannya dan masih 
bingung untuk mengambil keputusan paket keahlian apa yang dipilih di SMK. Hal 
ini dapat dilihat ketika siswa datang ke ruang BK dan menceritakan tentang 
kebingungan siswa dalam memilih paket keahlian di SMK. Permasalahan yang 
dialami oleh siswa yaitu kebanyakan mereka mengalami kebingungan, belum bisa 
mengambil keputusan setelah lulus nanti, mereka bingung untuk melanjutkan dan 
memilih paket keahlian apa nantinya di SMK. Banyak siswa yang belum 
memikirkan masalah paket keahlian, mereka belum bisa menentukan pilihan 
karirnya sendiri.  
Secara teoritis jika siswa memilih sekolah lanjutan sesuai dengan minat 
dan kepribadian, kemampuan, berdasarkan informasi masa depan, tentu akan 
memberikan ketepatan pilihan yang lebih baik dari pada tidak mendapatkan 
informasi masa depan, atau hanya ikut-ikutan informasi masa lalu. Belajar 
ataupun bekerja pada bidang-bidang yang diminati terlebih lagi didukung dengan 
bakat serta talenta yang sesuai, akan memberikan semangat lebih dalam 
mempelajari atau menjalankannya.  
Menurut Holland (dalam Kelly, 2014) bahwasannya individu yang 
memiliki karier yang sesuai dengan kepribadiannya maka akan memiliki masa 
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kerja yang lama, sehat dan bahagia. Perkmen dan Sahin (2013) menemukan 
bahwasannya ada hubungan yang signifikan antara kepribadian dalam minat 
kejuruan dengan kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan menurut teori Holland 
(1985), orang yang memiliki minat kejuruan yang sama dalam lingkungannya 
maka memiliki kepribadian yang sama sehingga tiap-tiap lingkungan atau tempat 
kerja didominasi oleh tipe kepribadian yang sama, dan tiap-tiap lingkungan 
berisikan masalah dan peluang yang khusus. Sebagai contoh, lingkungan realistik 
didominasi oleh orang-orang tipe realistic. Lingkungan konvensional didominasi 
oleh tipe konvensional. Sehingga apabila berkumpul di lingkungan yang memiliki 
tipe kepribadian yang sama mencari jalan keluar yang sama dengan keinginan, 
kompetensi, dan pandangan di dunia mereka. Mereka akan menanggapi banyak 
situasi dan masalah dengan cara yang sama, dan mereka akan menggambarkan 
karakteristik lingkungan interpersonal. 
Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses sistematik dimana 
berbagai data digunakan dan dianalisis atas dasar prosedur-prosedur yang 
eksplisit, dan hasil-hasilnya dievaluasi sesuai dengan yang diinginkan. Jika 
seseorang dalam memilih karirnya sesuai dengan keinginan, sesuai dengan minat, 
sesuai dengan bakat maka kemungkinan besar seseorang tersebut akan 
menemukan keberhasilan. Sebaliknya jika seseorang menjalani karirnya tidak 
sesuai dengan keinginan, minat dan bakatnya, maka orang tersebut akan menemui 
kegagalan. 
Pendidikan di level SMP menempatkan guru BK sebagai pendidik yang 
bertugas membimbing dan memberikan layanan informasi kepada para siswanya. 
Keterbatasan waktu masuk kelas dan banyaknya layanan yang harus diberikan, 
membuat layanan informasi pendidikan lanjutan utamanya pemilihan paket-paket 
keahlian di SMK belum mendapatkan porsi yang semestinya. Hal ini memberikan 
kontribusi informasi yang minimal kepada siswa asuhannya, sehingga siswa 
menjadi kebingungan memilih paket keahlian di SMK. Terlebih lagi bagi sekolah 
sekolah yang masih berasumsi bahwa guru BK adalah guru yang berperan sebagai 
polisi sekolah penegak kedisiplinan  dan ketertiban siswa di sekolah. 
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Secara psikologi siswa SMP belum stabil dalam menentukan pilihan 
pendidikan lanjutannya. Bagi siswa SMP yang akan memilih melanjutkan 
pendidikannya ke SMK masih berubah-ubah pilihan paket keahliannya. Pada sisi 
yang lain perubahan spektrum keahlian di SMK belum dipahami secara baik oleh 
siswa-siswa calon lulusan SMP. Hal-hal tersebut menuntut guru BK memberikan 
suatu orientasi atau arahan bagaimana memilih pendidikan lanjutan bagi siswa-
siswa SMP. Orientasi dalam pemberian bimbingan tentang pemilihan pendidikan 
lanjutan diperlukan strategi-strategi yang tepat agar tujuan pemberian  bimbingan 
dapat tercapai.  
Permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan 
strategi bimbingan tentang pemilihan pendidikan lanjutan di SMK. Peneliti 
merasa sangat perlu dan penting untuk mengembangkan bahan panduan yang 
memberi arahan bagi siswa-siswa calon lulusan SMP. Panduan berkonsentrasi 
pada informasi-informasi yang terkait dengan paket keahlian di SMK berdasarkan 
spektrum, potensi-potensi keberhasilan, potensi karir, potensi masa depan dan 
bagaimana memilih paket keahlian di SMK.   
Diharapkan dengan panduan tersebut siswa akan  mengetahui secara jelas  
beragam paket keahlian, jenis-jenis pekerjaanya dan peluang-peluang pekerjaan 
yang bisa di tempati setelah lulus SMK. Bimbingan dan konseling diberikan 
berdasarkan pada panduan tersebut. Setelah bimbingan tersebut dilakukan maka 
peneliti akan melihat dampak strategi bimbingan tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan kategori 
tingkat kecocokan tipe kepribadian dengan pemilihan paket keahlian di SMK pada 
siswa SMP yang akan memilih pendidikan lanjutannya di SMK, antara siswa yang 
tidak mendapatkan dan siswa yang mendapatkan layanan bimbingan konseling.  
Penelitian ini akan menambah khasanah keilmuan tentang peran layanan 
informasi bimbingan dan konseling dalam melayani siswa SMP, ketika memilih 
paket keahlian di SMK. Bermanfaat bagi guru BK dalam memberikan bantuan 
layanan informasi kepada siswa-siswanya yang akan melanjutkan ke SMK. 
Sedangkan manfaat bagi siswa yaitu siswa dapat mengetahui minat dan tipe 
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kepribadiannya sehingga akan lebih mantap dalam menentukan pilihan paket 
keahliannya di SMK. 
1.1 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kategori tingkat 
kecocokan tipe kepribadian dengan pilihan paket keahlian di SMK bagi siswa 
SMP, antara yang tidak mendapatkan layanan  dan yang mendapatkan layanan 
bimbingan konseling dengan buku panduan? 
1.2 Hipotesis 
Ada perbedaan kategori tingkat kecocokan tipe kepribadian dengan 
pilihan paket keahlian di SMK bagi siswa SMP, antara yang tidak mendapatkan 
layanan  dan yang mendapatkan layanan bimbingan konseling dengan buku 
panduan 
2. METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini adalah quasi experiment. Penelitian ini di awali 
dengan seluruh siswa melaksanakan pretest dengan mengerjakan instrument alat 
ukur skala minat secara online. Kemudian dari hasil pengukuran ini di analisis 
untuk mendapatkan gambaran paket-paket keahlian yang di pilih oleh para siswa 
tersebut. Selanjutnya berdasarkan alat ukur skala minat, siswa di kelompokkan 
tingkat kecocokan antara tipe kepribadian dengan pilihan paket keahliannya di 
SMK. Tingkat kecocokan terdapat tiga level yaitu tingkat kecocokan rendah, 
tingkat kecocokan sedang, dan tingkat kecocokan tinggi. Khusus untuk siswa 
dengan tingkat kecocokan yang rendah di minta untuk mengisi lembar kesediaan 
menjadi subjek penelitian. Kemudian siswa yang bersedia menjadi subjek 
penelitian tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen.  
Kelompok kontrol yaitu siswa yang tidak mendapatkan perlakuan, dan 
kelompok eksperimen yaitu siswa yang mendapatkan perlakuan. Perlakuan atau 
intervensi yang diberikan yaitu layanan bimbingan konseling dengan berpedoman 
pada buku panduan yang di susun oleh peneliti. Perlakuan diberikan selama  4 kali 
pertemuan dan setiap pertemuan selama 90 menit. Pertemuan pertama mencakup 
pemahaman tentang minat, kepribadian, dan pemahanan tentang spectrum 
8 
keahlian di SMK, pertemuan kedua pemahaman tentang bidang keahlian teknlogi 
dan rekayasa, perikanan dan kelautan, seni rupa dan kriya, pertemuan ketiga 
pemahaman tentang bidang keahlian teknologi informasi dan komunikasi, bisnis 
dan manajemen, pertemuan keempat pemahaman tentang bidang keahlian 
kesehatan, agrobisnis dan agro teknologi, pariwisata, dan seni pertunjukkan. 
Setelah perlakuan selesai diberikan, selanjutnya kedua kelompok tersebut, 
baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen, mengerjakan post test 
instrument alat ukur skala minat. Dari hasil tersebut dapat diketahui  kategori 
tingkat kecocokan tipe kepribadian dan pemilihan paket keahliannya. 
2.1 Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini analisis datanya dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan uji statistik t-test. Statistik deskriptif di gunakan karena peneliti 
ingin mendeskripsikan data sampel tanpa membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi. Penyajian data dalam ststistik deskriptif ini antara lain melalui 
tabel, grafik dan perhitungan prosentase, dan membuat perbandingan rata-rata 
data sampel. (Sugiyono, 2012). 
Analisis data dengan uji statistik t-test  digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan tingkat kecocokan antara tipe kepribadian dengan pilihan 
paket keahlian di SMK untuk kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada 
analisis ini tingkat kecocokan rendah berkategori 1, tingkat kecocokan sedang 
berkategori 2, dan tingkat kecocokan tinggi berkategori 3. Uji statistic t-test 
dilakukan untuk hasil pre test dan post test baik untuk kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen.  
Analisis tersebut akan mampu menjawab rumusan permasalahan yang di 
ajukan pada penelitian ini. Hasil perhitungan digunakan untuk pengambilan 
keputusan. Untuk membuat keputusan perbedaan itu signifikan atau tidak, maka t 
hitung kita bandingkan dengan t table dengan dk = n-2, dengan taraf signifikansi 5 
%. Jika t hitung lebih kecil dari t table maka hipotesis diterima. 
3. HASIL PENELITIAN
Dari hasil pre test alat ukur skala minat terhadap 637 siswa menunjukkan 
bahwa paket keahlian yang di pilih oleh siswa adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1.  
Pilihan paket keahlian siswa hasil penelitian 
No Paket Keahlian Prosentase (%) 
1 Sepeda Motor Kecil & Besar 11.8 
2 Teknik Mekanik Otomotif 10.0 
3 Keperawatan 8.6 
4 Seniman 6.0 
5 Kendaraan Ringan 5.3 
6 Teknik Gambar Bangunan 5.2 
7 Akuntansi 4.9 
8 Tata Boga 4.2 
9 Perbankan 4.1 
10 Teknik Pemesinan 3.9 
11 Rekayasa Perangkat Lunak 3.3 
12 Farmasi 3.1 
13 Teknik Komputer & Jaringan 3.0 
14 Multimedia 2.8 
15 Analis Kesehatan 2.2 
16 Tata Busana 2.0 
17 Administrasi Perkantoran 1.9 
18 Animasi 1.6 
19 Lain lain 5.8 
Untuk tingkat kecocokan antara tipe kepribadian dan paket keahlian yang 
di pilih yaitu untuk kecocokan tinggi, kecocokan sedang dan kecocokan rendah 
hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 2.  
Tingkat kecocokan antara tipe kepribadian dan pilihan paket keahlian 
No Tingkat Kecocokan Jumlah siswa Prosentase (%) 
1 Rendah 236 37.05 
2 Sedang 165 25.90 
3 Tinggi 236 37.05 
Jumlah 637 100.00 
Siswa yang memiliki tingkat kecocokan rendah sebanyak 236 siswa 
kemudian diberikan angket kesediaan untuk menjadi responden penelitian pada 
tahap selanjutnya. Hasil angket terdapat 90 siswa yang sanggup dan bersedia 
menjadi responden penelitian. 90 siswa tersebut kemudian di kelompokkan 
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menjadi dua kelompok. Masing masing kelompok , terdiri dari 45 siswa tidak 
mendapatkan perlakuan sebagai kelompok kontrol dan 45 siswa mendapatkan 
perlakuan sebagai kelompok eksperimen. Peneliti berusaha mengkondisikan 
sedemikian rupa agar siswa serius dalam mengikuti eksperimen ini. 
Perlakuan yang diberikan yaitu layanan bimbingan dan konseling dengan 
berpedoman pada buku panduan yang di susun oleh peneliti selama  4 kali 
pertemuan, setiap pertemuan 90 menit. Kemudian dari kedua kelompok tersebut 
di minta mengerjakan post test alat ukur skala minat secara on line. 
Hasil post test pada alat ukur skala minat untuk kelompok kontrol atau 
siswa yang tidak mendapatkan perlakuan di tunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 3.  
Hasil post test tingkat kecocokan antara tipe kepribadian dan pilihan paket keahlian pada 
kelompok kontrol 
No Tingkat Kecocokan Jumlah siswa Prosentase (%) 
1 Rendah 29 64,4 
2 Sedang 8 17,8 
3 Tinggi 8 17.8 
Jumlah 45 100.0 
Sedangkan hasil post test alat ukur skala minat pada kelompok 
eksperimen atau siswa yang mendapatkan perlakuan di tunjukkan pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.  
Hasil post test tingkat kecocokan antara tipe kepribadian dan pilihan paket keahlian pada 
kelompok eksperimen 
No Tingkat Kecocokan Jumlah siswa Prosentase (%) 
1 Rendah 10 22,2 
2 Sedang 13 28,8 
3 Tinggi 22 48.8 
Jumlah 45 100.0 
Perbandingan hasil pre test dan post test pada alat ukur skala minat untuk 
kelompok kontrol atau siswa yang tidak mendapatkan perlakuan di tunjukkan 
pada tabel berikut : 
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Tabel 5.  
Perbandingan hasil pre test dan post test pada kelompok kontrol 
No Tingkat 
Kecocokan 









1 Rendah 45 100 29 64.4 
2 Sedang - - 8 17.8 
3 Tinggi - - 8 17.8 
Jumlah 45 100.0 45 100.0 
Perbandingan hasil pre test dan post test pada alat ukur skala minat untuk 
kelompok eksperimen atau siswa yang mendapatkan perlakuan di tunjukkan pada 
tabel berikut : 
Tabel 6.  
Perbandingan hasil pre test dan post test pada kelompok eksperimen 
No Tingkat 
Kecocokan 









1 Rendah 45 100 10 22.2 
2 Sedang - - 13 28.8 
3 Tinggi - - 22 48.8 
Jumlah 45 100.0 45 100.0 
Perbandingan hasil post test pada alat ukur skala minat untuk kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen di tunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 7.  















1 Rendah 29 64,4 10 22.2 
2 Sedang 8 17,8 13 28.8 
3 Tinggi 8 17.8 22 48.8 
Jumlah 45 100.0 45 100.0 
Data-data tersebut menunjukkan bahwa kategori tingkat kecocokan tinggi 
pada kelompok kontrol terjadi peningkatan sebesar 17.8 persen, sedangkan pada 
kelompok eksperimen terjadi peningkatan sebesar 48.8 persen. Kategori tingkat 
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kecocokan sedang pada kelompok kontrol terjadi peningkatan sebesar 17.8 
persen, sedangkan pada kelompok eksperimen terjadi peningkatan sebesar 28.8 
persen.  Kategori tingkat kecocokan rendah pada kelompok kontrol masih cukup 
tinggi yakni sebesar 64.4 persen, sedangkan pada kelompok eksperimen cukup 
kecil yakni sebesar 22.2 persen. Dengan demikian dapat di gambarkan bahwa 
terjadi perbedaan yang signifikan tingkat kecocokan bakat, minat, kepribadian 
dengan pilihan paket keahlian di SMK bagi siswa SMP antara yang mendapatkan 
perlakuan bimbingan dan siswa yang tidak mendapatkan perlakuan bimbingan. 
Analisis data dengan menggunakan uji statistic t-test, di dapatkan hasil 
sebagai berikut : 
Untuk membuat keputusan, apakah perbedaan itu signifikan atau tidak, 
maka harga t hitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga t tabel dengan dk = 
n-2 = 48. Berdasarkan tabel nilai distribusi t, bila dk 48, dengan taraf kesalahan 5 
%, maka harga t tabel 1,67. Berdasarkan perhitungan maka harga t hitung -4,33 
lebih kecil dari t tabel 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan tingkat kecocokan tipe kepribadian dengan pilihan 
paket keahlian di SMK bagi siswa SMP antara yang mendapatkan bimbingan 
konseling tanpa buku panduan dan yang mendapatkan bimbingan konseling 
dengan buku panduan. 
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3.1. PEMBAHASAN
Hasil penelitian tentang pemilihan paket keahlian siswa setelah lulus 
SMP terjadi kecenderungan bahwa siswa dalam memilih paket keahlian di SMK 
terbatas pada informasi yang mereka terima dari berbagai sumber diantaranya, 
keluarga, teman pergaulan dan dari masyarakat. Pemilihan paket keahlian di SMK 
cenderung memilih paket-paket keahlian yang ada di sekolah-sekolah di sekitar 
mereka tinggal. Mereka belum memiliki informasi yang lengkap tentang spectrum  
keahlian SMK.  
Kecocokan minat dengan tipe kepribadian sebelum dilakukan 
pembimbingan menunjukkan tingkat kecocokan yang rendah. Hal ini karena 
terbatasnya informasi yang di miliki oleh siswa calon lulusan SMK. Penyebab 
yang lain  karena SMK yang ada di sekitar tempat tinggal mereka paket keahlian 
yang di buka sangat terbatas. Sehingga siswa hanya tahu bahwa SMK seperti itu. 
Setelah di berikan pemahaman pembimbingan dengan bantuan buku 
panduan terjadi peningkatan tingkat kecocokan menjadi meningkat. Hal ini terjadi 
karena siswa-siswa yang mendapatkan perlakuan bimbingan mendapatkan 
informasi yang cukup dan informasi yang benar tentang paket-paket keahlian di 
SMK. Siswa juga mendapatkan pemahaman yang benar tentang masing-masing 
paket keahlian tersebut mulai dari potensi keberhasilan, potensi karir, dan potensi 
masa depan. Siswa juga mengetahui ternyata paket keahlian yang di pilih tidak 
sesuai dengan apa yang di bayangkan. Pada sisi yang lain karena di dalam buku 
panduan memuat materi tentang minat dan tipe kepribadian maka siswa didorong 
untuk memahami minat dan kepribadiannya sendiri-sendiri. Selanjutnya siswa 
memahami benar tipe kepribadian yang dimiliki. Pemahaman yang benar tentang 
tipe kepribadian inilah yang menjadi salah satu factor peningkatan tingkat 
kecocokan pemilihan paket keahlian di SMK.  
Pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur test skala minat membuat 
para siswa mengetahui tipe-tipe kepribadiannya. Hal ini berdampak pada 
pergeseran pemilihan paket-paket keahlian yang disesuaikan dengan tipe 
kepribadiannya. Pemahaman yang benar tentang tipe-tipe kepribadian masing 
masing siswa akan meningkatkan pengetahuan diri siswa tersebut. Pengetahuan 
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tentang diri sendiri yang lengkap akan memudahkan dalam menentukan jenis 
pekerjaan kelak yang akan dipilih. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
Jhon L Holland. 
Pada teori yang dikembangkan oleh John L Holland menjelaskan bahwa 
suatu pemilihan pekerjaan atau jabatan merupakan hasil dari interaksi antara 
factor keturunan dengan segala pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, dan 
orang dewasa yang memiliki peran penting. John L Holland merumuskan tipe-tipe 
kepribadian dalam pemilihan pekerjaan berdasarkan minat. Tipe-tipe kepribadian 
dijabarkan ke dalam suatu teori model orientasi. Model orientasi ini merupakan 
suatu kelompok perilaku-perilaku penyesuaian yang khas. Setiap individu 
memiliki urutan orientasi yang berbeda-beda sehingga setiap orang itu 
mempunyai pilihan hidup yang berbeda-beda. Penempatan pilihan pekerjaan 
sangat bergantung pada pengetahuan terhadap diri sendiri. Makin jelas 
pengetahuannya terhadap diri sendiri maka akan semakin menghasilkan pola 
pilihan yang tepat bagi seseorang.  
Menurut teori tersebut bahwa seseorang dalam memilih pekerjaan atau 
jabatan, itu tergantung pada pengetahuan terhadap dirinya sendiri. Berdasarkan 
rumusannya menjelaskan bahwa pengetahuan terhadap dirinya sendiri memiliki 
kecenderungan lebih signifikan dalam tingkat pemilihan pekerjaan. Tingkatan 
faktor-faktor pengetahuan diri akan membentuk tingkatan sedemikian rupa, 
sehingga orang memiliki urutan kecenderungan terhadap lingkungan pekerjaan. 
Pengetahuan tentang dirinya sendiri tersebut diperoleh dari orang lain. 
Pengetahuan diri sendiri mempunyai peranan untuk meningkatkan atau 
mengurangi  ketepatan pilihan seseorang dalam memilih pekerjaan. Pengetahuan 
diri merupakan kemampuan seseorang untuk membedakan berbagai kemungkinan 
lingkungan dipandang dari sudut kemampuan-kemampuannya sendiri. 
Pengetahuan diri berisikan sejumlah informasi yang dimiliki seseorang terhadap 
dirinya. Tinggi rendahnya pengetahuan diri seseorang akan terlihat dari tepat atau 
tidaknya beberapa pilihan atau keputusan yang diambil. 
Pemberian informasi bimbingan dan konseling berdasarkan buku panduan 
menjadi efektif karena siswa dengan jelas di bimbing dari awal mengenali tipe 
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tipe kepribadian masing-masing individu. Dilanjutkan dengan panduan tentang 
paket-paket keahlian di SMK. Paket paket keahlian ini di kupas tuntas satu 
persatu sesuai dengan kebutuhan siswa, di mulai dari bidang keahlian yang 
dipelajari, prasyarat untuk masuk di paket keahlian tersebut, perusahaan atau 
tempat tempat bekerja yang menampung lulusan tersebut, jenjang karir dan 
kemingkinan keberhasilan. Dengan informasi yang lengkap tersebut maka siswa 
menjadi lebih yakin dengan apa yang menjadi pilihan paket keahliannya. Siswa 
menjadi lebih tepat dalam memilih paket keahliannya. 
Hal tersebut sesuai dengan kaidah-kaidah bimbingan karir yang dilakukan 
di antaranya bimbingan karir merupakan suatu proses berkelanjutan dalam seluruh 
perjalanan hidup seseorang, tidak merupakan peristiwa yang terpisah satu sama 
lain. Dengan demikian, bimbingan karir merupakan rangkaian perjalanan hidup 
seseorang yang terkait dengan seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan 
yang dijalaninya.  
Bimbingan karir diperuntukkan bagi semua individu tanpa kecuali. 
Namun dalam praktiknya prioritas layanan dapat diberikan terutama bagi mereka 
yang sangat memerlukan pelayanan. Skala prioritas diberikan dengan 
mempertimbangkan berat-ringannya masalah dan penting tidaknya masalah untuk 
segera dipecahkan. Oleh karena layanan bimbingan karir diperuntukkan bagi 
semua siswa, maka pemberian layanan bimbingan karir sebaiknya lebih bersifat 
preventive developmental.  
Bimbingan karir merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 
yang sedang dalam proses berkembang. Dengan demikian ciri-ciri perkembangan 
pada fase tertentu hendaknya menjadi dasar pertimbangan dalam setiap kegiatan 
bimbingan karir.  
Bimbingan karir berdasarkan pada kemampuan individu untuk 
menentukan pilihannya. Setiap individu memiliki hak untuk menentukan pilihan 
dan mengambil keputusan, tetapi harus bertanggung jawab atas segala 
konsekuensi dari pilihan/keputusannya itu. Ini berarti bahwa bimbingan karir 
tidak sekedar memperhatikan hak individu untuk menentukan dan memutuskan 
16 
pilihan sendiri, tetapi juga membantu individu untuk mengembangkan cara-cara 
pemenuhan pilihan/putusan itu secara bertanggung jawab.  
Pemilihan dan penyesuaian karir dimulai dengan pengetahuan tentang 
diri. Hal ini mengandung arti bahwa individu perlu memahami terlebih dahulu 
kemampuan yang ada dalam dirinya, seperti bakat, minat, nilai-nilai, kebutuhan, 
hasil kerja/prestasi belajar dan kepribadiannva. Bimbingan karir membantu 
individu untuk memahami dunia kerja dan sejumlah pekerjaan yang ada di 
masyarakat serta berbagai sisi kehidupannya. 
4. PENUTUP
Siswa SMP yang akan melanjutkan pendidikan ke SMK perlu di berikan 
pemahaman tentang tipe-tipe kepribadian mereka dan penjelasan tentang jenis 
jenis paket keahlian yang tersedia di spectrum kurikulum 2013 agar mendapatkan 
informasi yang lebih baik sehingga dalam pemilihan paket keahlian di SMK dapat 
lebih yakin, sesuai dengan minat dan kepribadiannya. Salah satu strategi efektif 
yang dapat diterapkan oleh guru BK adalah dengan memberikan layanan 
informasi berdasarkan buku panduan yang memuat tentang spectrum di SMK, 
peluang keberhasilan, potensi karier dan potensi masa depan dari paket keahlian 
yang di pilih. 
Peneliti menyarankan  untuk setiap guru BK di level SMP melaksanakan 
layanan informasi kepada siswa siswinya yang akan melanjutkan pendidikannya 
ke SMK dengan strategi yang efektif dan efisien. Hal tersebut bisa dilakukan 
dengan membuat suatu buku panduan dan menerapkannya. Guru BK juga harus 
menjalin kerjasama dengan lintas lembaga seperti perguruan tinggi dan lembaga 
psikologi. 
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